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1.1 Latar Belakang Masalah
Pandemi Covid 19 yang berlangsung sejak tshun 2020 telah memberikan
dampak yang besar untuk Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik,
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Guambar 1. 1 Data State of Mobdle



Teknologi di Indonesia sekarang telah berkembang dengan sangat pesat.

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya e-commerce, sehingga banyak perusshaan
membuat suatu web sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli dalom dunia
digital yang disebut sebagai markesplace (Agustina dkk 2021). Fenomena ini
menimbulkan parm e-commerce bersoing untuk menorik minat para pengguna
aplikiasi mobile, salah satu marketploce yang sedang ikut bersaing vaitu
1 viprice, (20221) pada tabel 1.1
sarkan rata-rata pengunjung

sunty marketpioce tersebut
baik dan cepat respon lerhadap keluhan atau pertanyaan mengenai produk yang
okan dibeli. makn pengguna akan merasa puas jika produk yang mereka beli
sestai dengan ekspetosi atau harapan mereka. Berdasarkan penelition Ismawati,
(2020} jika Shopee mampu memberikan kualitos pelayanan yang tanggap serin
sesuai dengan harapan pengguna, maka Shopee akan mempunyai citra yang baik
dimata para pengguna. Dalam memberkan pelavanan yang tanggap, perusahaan



diharapkan untuk memahami pengguna dan memberikan pelayanan yang
memuaskan. Dengan adanyas informasi yang telah dijelaskan. maka kuoalites
pelayanan dapat memiliki potensi berpengaruh positif terhadap minat beli ulang.
Selain kualitas pelayanan, fitur paviater juga salah satu fakior vang dapat
mempengaruhi minat  beli ulang. Shopee menawarkan berbagai  pilthan
pembayaran elektronik seperti melalui transfer bank, kartu kredit hinggn dompet

L | layanan fiur payiater
yang paling sering :ml-. Berdasarkan data Research and Markets, (2022)

pada gambar 1.4 dapat diketahui bahwa pengguna fitur paylater pada marketplace
shopee mengalami peningkatan dan tahun ke tahun. Berdasarkan hal tersebut,

fitur paviater dapat memiliki pengaruh positif terhadap minat beli ulang.



Intensitas Penggunaan Paylater Sebelum dan Selama
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Penggunaan Shopee Paylater

FAHLIN

disediakan adalah pamhenm diskun padn toko tertentu dengan maksimal jumlah
belanjaan, adanya voucher belanja, harga yang ditawarkan lebih murah. Hal ini
karena pada setiap bulannya Shopee menyediakan proma flashsaie, diskon onghos
kirim, sehingga pengguna bisa mengklaim voucher tersebut. Tidak hanva itu,
promosi juga harus mampu memberikan informasi yang detail mengenai produk
dan visual yang menarik. sehingga promosi mendapatkan rasa kepercavaan yang
puas untuk para pengguna, dan jika pengguna mersa tertarik dengan berbagai



promosi yang ditawarkan, maka pengguna dapat melakukan pembelian secara
berulung. sehingga promosi dapat menjadi faktor berikutnya yang disnggap
mampu berpengarub positif terhadap minat beli ulang,

Selain promosi, Kemudahan aplikasi juga salah satu faktor yang dapat
berpengaruh positif terhadap minat beli ulang, dimana kemudahan aplikasi pada
Shopee dalam penggunaan lehmlugl dapat meringankan kegiatan orang baik
wakiu oltaupun . I eh informasi saat melakukan
pemesanan ol k miu orang vang tidak
sempal el Wi ja angsung. sehingga

ikasi ini dr yar ' tan yang tidak

peneli 1 :
danmgmﬁ.m larhadap knatbali
menurut Yustica, [;.l}ZI}}
negatif terhadap minat beli ulang,

Berdasarkan penelitian Ilafi (2021) menunjukan bahwa varabel promosi
berpengaruh positif terhadap minat beli. Namun hal ini tidak sejalan dengan
penelitian menurut  Arifin, (2015) menunjukan bahwa vanabel promosi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat beli. Berdasarkan
penelition Puspitasari dan  Aprileny, (2020) menunjukan bahwa variabel

jejalan dengan penelitian
el firer payiarer berpengaruh



kemudahan aplikasi berpengaruh positif terhadap minat beli. Namun hal ini tidak
sejalan dengan penelition menurut Rismawati, (2022) menunjukan bahwa
variabel kemudahan aplikasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap minat beli ulang.

Berdasarkan pembahasan yang sudsh dijelaskon diatas dan beberapa

research gap tersebut, maka peneliti tedfark untuk melakukan penelitian yang

v, pramosi dan kemudahan
Shopee?
13 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan yang telsh dipaparkan distas, maka tujuan
penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
l. Untuk menguji secara empiris pengaruh kualitas pelavanan terhadap
minat beli ulang pada Shopee,
2. Untuk menguji secara empiris pengaruh fitur payloter terhadap minat
beli ulang pada Shopee.



3. Untuk menguji secara empiris pengaruh promosi terhadap minat beli
ulang pada Shopee.

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh kemudshan aplikasi terhadap
minat beli ulang pada Shopee.

5. Untuk menugji secara simultan pengaruh kualitas pelavanan, fitur
pavfater, pmmnm dan kemudahan aplikasi secara bersama-sama

dan pengalaman dalam melakuk

¢. ‘Bagi Perusahaan
Pada penelition ini, harapannys bisa memberikan informasi bagi
perusahaan e-commerce Shopee dan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi e-commerce Shopee untuk meninjau pengaruh kualitas pelayanan,
fitiar paylater, promosi, dan kemudahan aplikasi terhadap minat beli ulang
dengan kepuasan pengguna Shopee.
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